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Pendahuluan
Proses penyelesaian skripsi kerap kali menjadi sumber tekanan tersendiri bagi mahasiswa tingkat akhir, baik secara

Psikologis maupun teknis. Oleh karena itu, kemampuan untuk bertahan dalam tekanan, yang dikenal sebagai resiliensi

akademik, menjadi hal yang sangat penting untuk diteliti lebih lanjut, terlebih mengingat peran mahasiswa sebagai actor

perubahan di masyarakat. Resiliensi akademik merupakan faktor penting dalam membantu mahasiswa mengatasi

tantangan selama proses penyusunan skripsi. Menurut (Connor & Davidson, 2003), resiliensi adalah kemampuan individu

dalam merupakan kemampuan individu dalam menghadapi stres dan berperan sebagai faktor utama dalam mengatasi

kecemasan, depresi, serta respons terhadap tekanan. Sementara itu, menurut (Sarrionandia et al., 2018), resiliensi secara

umum Diartikan sebagai kemampuan individu untuk beradaptasi dengan baik ketika menghadapi stres dan kecemasan

tantangan. Dalam ranah akademik, resiliensi akademik merujuk pada kemampuan mahasiswa untuk tetap bertahan dan

berkembang walaupun menghadapi tekanan atau tantangan menghadapikesulitan akademik, seperti tekanan ujian,

tugas berat, dan skripsi. Regulasi emosi berkorelasi positif dan signifikan dengan resiliensi akademik.Annisa dkk. (2024)

melaporkan bahwa regulasi emosi berpengaruh signifikan terhadap resiliensi akademik mahasiswa. Selain itu, dukungan

sosial dosen sebagai faktor eksternal juga berperan dalam resiliensi akademik.
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Pendahuluan
Faktor pelindung membantu mahasiswa mengatasi stres, dengan regulasi emosi sebagai faktor

internal dan dukungan sosial dosen sebagai faktor eksternal ( Estalita Kelly, Lailatuzzahro Al-Akhda

Aulia, n.d.2024) . Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa resiliensi akademik dapat mengurangi

stres, meningkatkan kepuasan akademik, dan memprediksi kesiapan belajar mahasiswa (Kumalasari

& Akmal, 2021) . Resiliensi membantu mahasiswa tetap tangguh, menyelesaikan studi, serta

menghadapi tantangan akademik dengan lebih tenang (Kumalasari & Akmal, 2020). (Putri &

Nursanti, 2020)menemukan hal serupa pada mahasiswa perantau, di mana studi resiliensi akademik

dan dukungan sosial lebih banyak berfokus pada teman sebaya. Peneliti lain mengatakan bahwa

meskipun mengikuti pembelajaran secara daring, remaja tetap menunjukkan tingkat resiliensi

akademik yang tinggi. Mereka mampu mengatur emosi dan mengendalikan tekanan internal

dengan lebih baik. Ini mengindikasikan bahwa pembelajaran online tidak selalu menurunkan

resiliensi akademik, justru dapat membantu mereka beradaptasi secara optimal.
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Pendahuluan

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik mahasiswa dalam menyelesaikan 

skripsi, khususnya regulasi emosi sebagai faktor internal, sementara dukungan sosial dari dosen berperan sebagai faktor 
eksternal. Selain itu, penelitian ini ingin memahami bagaimana resiliensi akademik membantu mahasiswa mengatasi 
hambatan, mengelola stres, dan meningkatkan motivasi studi. Kajian juga diperluas dengan menyoroti peran dukungan sosial 
dari dosen, teman sebaya, dan keluarga. Implikasi praktisnya diharapkan memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan 
dalam meningkatkan resiliensi akademik melalui strategi penguatan regulasi emosi dan dukungan sosial. Dengan pembaruan 
ini, penelitian dapat memberikan pemahaman lebih komprehensif tentang faktor yang membantu mahasiswa menyelesaikan 
studi dengan lebih baik. (Anis Azmiatu Silvia & Shinta Purwaningrum, 2022)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini meliputi: bagaimana karakteristik resiliensi akademik

yang dimiliki oleh mahasiswa pada tahap akhir studi mereka, serta faktor-faktor apa saja yang 
membentuk atau memengaruhi munculnya resiliensi tersebut dalam konteks penyusunan skripsi
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Metode
Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk menyelidiki kondisi objek

alami, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Teknik pengumpulan data dilakukan

secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada

makna daripada generalisasi (Abdussamad, 2023). Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif

adalah metode yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan atau ucapan dari individu serta

perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman konteks dan individu secara

menyeluruh atau holistik (Mulyana et al., 2016). Penelitian ini menerapkan analisis data kualitatif

deskriptif yang menekankan pada interpretasi mendalam terhadap fenomena yang diteliti.

Keabsahan data diuji melalui uji kredibilitas dengan triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber

melibatkan berbagai partisipan, lokasi, atau waktu untuk memperkuat temuan, sementara triangulasi

peneliti membandingkan analisis dari peneliti berbeda. Teknik ini mengurangi bias, memvalidasi

temuan, dan meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian. (Rifa’i, 2023)
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Metode
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiwa universitas X di sidoarjo yang berada di semester 

akhir dan sedang dalam proses pengerjaan skripsi. Pemilihan Universitas X sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa universitas ini memiliki jumlah mahasiswa yang signifikan di 
semester akhir, serta lingkungan akademik yang menudukung penelitian terkait penyusunan skripsi. 
Subjek dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria : mahasiswa semester 7, aktif, 
dan sedang mengerjakan skripsi. Dalam studi ini, sampel terdiri dari dua subjek, dan pertanyaan
yang diberikan bersifat eksploratif serta mendalam. Subjek pertama berinisial F, berjenis kelamin 
perempuan, yang saat ini sedang menjalani semester 7. Subjek kedua berinisial W, berjenis kelamin 
perempuan, yang juga sedang menjalani semester 7. Penelitian ini menggunakan analisis data 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.dan berfokus pada interpretasi mendalam terhadap 
fenomena yang dikaji. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik uji 
kredibilitas Dengan menerapkan triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan membandingkan data dari berbagai informan, sementara triangulasi metode
menggabungkan wawancara mendalam dan observasi. Selain itu, teknik member checking juga 
diterapkan, di mana hasil wawancara dikonfirmasi kembali kepada subjek untuk memastikan 
bahwa data yang diperoleh benar dan sesuai dengan pengalaman mereka. Menurut Emzir (2014), 
bentuk penelitian kualitatif bersifat deskriptif.
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Hasil
Penelitian ini dilakukan di Universitas X Sidoarjo dengan subjek mahasiswa aktif semester 7 dari Program 

Studi Psikologi yang sedang atau akan mengerjakan skripsi. Wawancara dilakukan pada Kamis, 12 

Desember 2024, dengan lokasi berbeda untuk masing-masing subjek. Subjek F diwawancarai di Lobby 

Kampus lantai 2, sementara subjek W di Ruang Kelas Kampus. Meskipun terdapat sedikit kendala 

dalam mengatur waktu, proses wawancara berlangsung lancar dan memberikan wawasan 

mendalam mengenai resiliensi akademik mahasiswa.
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Hasil
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Pembahasan
Kedua subjek memperlihatkan pendekatan berbeda dalam menghadapi tekanan skripsi, di mana 

subjek F lebih reaktif dan solutif, sementara subjek W lebih reflektif dengan mengandalkan jeda dan 

diskusi untuk meredakan beban emosional. Dukungan sosial yang di terima oleh subjek F dari dosen

dan oleh subjek W dari teman sebya berperan signifikan dalam membentuk persepsi dan kekuatan

Mental mereka dalam menghadapi tantangan akademik. Kemampuan dalam mengelola tres melalui

strategi yang terstruktur serta penguatan regulasi emosi menjadi faktor penting yang membantu

Mahasiswa menjaga stabilitas psikologis selama proses penyusunan skripsi. Berbagai literatur

mendukung bahwa resiliensi akademik sangat dipengaruhi oleh regulasi emosi, dukungan sosial, 

afirmasi positif, dan kecerdasan emosional yang berdampak langsung pada kesejahteraan psikologis

mahasiswa.
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini menemukan bahwa bentuk dan strategi resiliensi akademik
sangat dipengaruhi oleh pendekatan personal mahasiswa dalam mengelola
tekanan skripsi, dengan dukungan sosial dan kemampuan regulasi emosi
sebagai faktor penentu yang saling melengkapi.
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Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi

pendidikan, dosen pembimbing, dan mahasiswa dalam merancang

intervensi yang mendukung peningkatan resiliensi akademik melalui

pelatihan regulasi emosi serta penguatan sistem dukungan sosial.
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